BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pangan terus meningkat sementara ketersediaan lahan
pertanian semakin sedikit. Hal tersebut disebabkan karena terjadinya alih fungsi
lahan pertanian untuk kegiatan-kegiatan di luar pertanian, seperti pembangunan
perumahan, berbagai infrastuktur, serta pertambangan. Salah satu lahan Kkritis
yang berpotensi untuk dialihfungsikan menjadi lahan pertanian yang potensial
adalah lahan bekas tambang batubara. Usaha pertambangan memang dapat
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batubara. Total IUa i bara di Kota ahlunto mencapai

1.000,03 hektar v » G guklif (Subowo, 2011;
Sari, 2012; Dina a 013)mPermagalahan pada tanah
bekas tambang bat ﬁ M an adalah tingkat
kesuburannya yarig renda gegradasinya unsur
hara (Qomariah, ah bekas tambang
batubara yaitu tang aerasi dan drainase
tanah jelek serta iy ft K t% ﬂ ro hgal.,ZOlO; Subowo
2011; Kumar, 2013) “Kehdal: Mia-pada ta as-fambang batubara yaitu pH
tanah yang masam, tingginya kadar garam, serta adanya toksisitas dari Al dan Mn
(Margaretha, 2010). Permasalahan inilah yang menjadi kendala utama sulitnya
tanah-tanah bekas penambangan batubara digunakan untuk kegiatan pertanian
karena terhambatnya pertumbuhan tanaman serta rendahnya produktivitas tanah.
Oleh karena itu diperlukan input yang sangat besar seperti penggunaan pupuk
buatan dan pengapuran untuk memperbaiki tanah bekas tambang batubara
tersebut.

Ditinjau dari aspek teknis, areal bekas tambang batubara dapat digunakan
untuk budidaya pertanian jika telah dilakukan perbaikan kondisi tanah dengan

cara melakukan reklamasi pada tanah bekas tambang batubara tersebut (Subowo,
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2011). Sehingga dapat meminimalkan dampak negatif dari pertambangan yang
telah dilakukan (Sheoran et al., 2010). Salah satu tanah bekas tambang batubara
yang telah dilakukan reklamasi dengan pemanfaatan Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) yaitu tanah bekas tambang di Nagari Sikalang, Kota Sawahlunto, Provinsi
Sumatera Barat.

Simarmata (2004) menyebutkan salah satu strategi dan upaya yang dapat
dilakukan untuk mengembalikan kualitas tanah adalah dengan memanfaatkan
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Hasil berbagai penelitian pada lahan marjinal
di Indonesia menunjukan bahwa aplikasi mikoriza dapat meningkatkan hasil

pertumbuhan tanaman jagung, kedelal kacang tanah tomat, padi serta tanaman
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Setiawan, 2015). Mikoriza dapat tumbuh dengan baik pada suhu 30°C-33°C,

kadar air yang optimal, pH tanah yang masam serta tersediannya unsur hara.

melepaskan P yang térflksa3| oleh Al

Menurut Maharani (2017) dosis mikoriza yang dianjurkan dalam budidaya
tanaman jagung adalah sebanyak 20 g/polibag ukuran 5 kg.

Selain penggunaan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), diperlukan jenis
tanaman yang sesuai untuk dibudidayakan pada tanah bekas tambang batubara.
Salah satu tanaman yang dapat digunakan yaitu tanaman jagung. Tanaman jagung

merupakan tanaman yang memiliki plastisitas fenotipe yang tinggi dan merupakan



3

salah satu tanaman pangan dunia terpenting selain gandum dan padi. Beberapa
penduduk di Indonesia seperti Madura dan Nusa Tenggara juga menggunakan
jagung sebagai bahan pangan, pakan untuk ternak dan industri. Produksi jagung di
Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi produksi
tersebut belum dapat mengimbangi permintaan pasar. Berdasarkan Badan Pusat
Statistik (2017) produksi jagung pada tahun 2016 sebanyak 23,58 juta ton,
sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 26 juta ton.

Beberapa varietas jagung telah banyak dihasilkan baik varietas bersari
bebas maupun varietas hibrida. Saat ini, hanya varietas bersari bebas Sukmaraga
yang tahan terhadap lahan masam (Balitsereal, 2010). Namun belum ada varietas
hibrida komersialpyang ﬂhﬁdhkﬁ#t AR, —g' :

A
U a € all]

hibrida merupak erstlangar

memiliki latar b¢ .e o

bersari bebas, varjetas hib

ap masam. Varietas

dua tetua yang
dengan varietas
gginya produksi,

{

Berbagai I Jagupg ' drusahaan seperti:

kegenjahan dan kes

Sygenta, Dupont, jdéf Bis % un varie ; ihasilkan tersebut
masih belum dikgs Snofinya d ‘c atubara. Varietas
\\“r- egiatan per h berdampak pada
peningkatan prod ;\ /,/ a daerah produksi

jagung di Indone a ‘beragam.sif hg masing-masing

unggul yang diha

membutuhkan varii_eitv:‘. ' "suan) _Ieh arena Kp “\v jn pengujian respon
beberapa varietas tanaman jagun 1an dosis mikoriza pada tanah
bekas tambang batubara sehingga nantinya didapatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung yang bagus. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan beberapa Varietas
Jagung (Zea mays L.) pada Tanah Bekas Tambang Batubara terhadap

Pemberian Berbagai Dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA).


http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura
http://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah interaksi antara dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)
dengan varietas jagung pada tanah bekas tambang batubara.
2. Berapakah dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) yang terbaik untuk
pertumbuhan tanaman jagung pada tanah bekas tambang batubara.
3. Varietas jagung manakah yang memiliki pertumbuhan dan hasil yang

tinggi untuk ditanam pada tanah bekas tambang batubara.

C. Tujuan Penelitian. {NIVERSITAS ANB:\—LAS
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